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BIJAKSANA MEMPERLAKUKAN BUMI, DEMI MENUJU
KEHIDUPAN BERKELANJUTAN

Christina E. Mediastika
Prodi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta
JI. Babarsari 44 Yogyakarta 55281
utami@mail.uajy.ac.id

ABSTRACT

Human behaviors and architecture has long been known as two objects that always interacts anc
affecls one to each other. Era and technology has significantly affected the quality of this interaction.
In the past time (before industrial era), human needs, that is simple and plain, brought modest building
and built environment, such as traditional or vernacular architecture. Factually, building and built
environment within that era are in context with nature and support sustainable life, Nowadays, when
high technology is parts of daily modern-iife, the way we design and build buildings and built
environments had brought us to be more depended to energy supply, which then put us all into energy
and nature crisis. We explore the most of the earth to our life as if there are no next generations. Such
acts are conducted to minimize the long term impact of this crisis, but this will only fruitful when each
of us realizes thal we are a tiny part of a very giant living organism called “Gaia”. Our existence on
earth very much depends on the existence of the earth itself. This perception should then change our
behaviors from destroying lo saving the earth. This paper explores Gaia principle and how we could
change our daily behaviors. Readers are triggered to start living on this basis by going into details of
some Gaian’ buildings.

Keywords: energy crisis, nafure crisis, building, built environment, sustainable life, Gaia

I. PENDAHULUAN

Lingkungan di sekitar kita terdiri dari tiga kelompok saja, yaitu lingkungan alami,
lingkungan buatan atau binaan dan gabungan keduanya. Pada masa kini, keberadaan
lingkungan yang benar-benar alami telah sulit ditemukan, yang kita jumpai umumnya adalah
lingkungan binaan (built environment), baik yang secara keseluruhan berupa buatan,
maupun kombinasi antara buatan dan alami. Beberapa tahun terakhir, berdirinya lingkungan
yang secara murni buatan manusia sangat mudah dijumpai, seperti lingkungan perumahan
yang dibangun dengan meratakan seluruh lahan/kapling yang tersedia, termasuk menebang
seluruh pepohonan yang ada di atasnya. Model pembangunan semacam ini banyak dipilih
karena akan memudahkan penataan dan pendirian bangunannya, dibandingkan bila harus
mempertahankan sebagian keadaan yang masih alami, seperti kontur, pepohonan, danau,
dil. Kerakusan manusia akan ruang telah membuat hampir seluruh muka daratan menjadi
lingkungan binaan. Padahal kalau kita merujuk pada kata bijak "We shape our buildings;
thereafter they shape us" (Churchill, 1943), yang kemudian dikembangkan menjadi “First we
shape our buildings, thereafter they shape us, then we shape them again” (Brand, 1995),
maka revolusi persepsi dan perilaku yang sekarang dimiliki manusia (bila ada) sangat terkait
dengan apa yang telah dibangun oleh manusia sendiri. Ambil contoh sederhana untuk
menjelaskan hal itu: dari pada sekadar berteduh dibawah pohon, manusia membangun
tempat perlindungan yang lebih layak (yi: rumah). Tetapi dengan tinggal di dalam peneduh
buatan itu, manusia kemudian merasa ada banyak halangan untuk melakukan kegiatan,
apabila tempat buatan itu tidak dilengkapi bagian terbuka untuk kepentingan pengudaraan
dan pencahayaan. Maka ditambahkanlah lubang-lubang yang dapat memenuhi kebutuhan
itu. Begitu seterusnya, bentuk bangunan dan penyelesaian bangunan terus berkembang dan
berubah seiring pemikiran manusia yang makin cerdas dan makin sadar akan kebutuhannya
untuk mempermudah hidupnya. Namun, seringkali proses timbal-balik ini terjadi terlalu
berlebihan sampai menuju hal-hal yang mungkin dirasa kurang perlu. Seperti contohnya,
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diproduksi cat anti jamur yang awet dan tahan lama, yang membuat hidup makin mudah
karena manusia tidak perlu repot memelihara bangunan. Tanpa disadari, material ini
sesungguhnya mengandung bahan beracun yang juga pasti terhirup manusia. Contoh lain:
penggunaan elemen transparan (yi: kaca) yang besar dan luas pada bangunan, demi
mencapai tampilan modern, tanpa mempertimbangkan, bahwa diperlukan rancangan yang
cermat agar bidang transparan tidak membawa konsekuensi menurunnya kenyamanan di
dalam bangunan. Akibat lanjutannya, bangunan membutuhkan energi sangat besar untuk
mencapai tingkat kenyamanan tertentu. Penggunaan material transparan juga membutuhkan
pemeliharaan yang lebih rutin dan cermat dibandingkan dinding biasa. Tentulah hal
semacam ini tidak menjadi persoalan, sepanjang kebutuhan energi terpenuhi dan
pemeliharaan gedung diserahkan pada pihak ke tiga. Persepsi dan perilaku hidup modern
yang serba ingin mudah, awet, hebat, mengandalkan kemampuan ekonomi, dil., telah
membuat bangunan dan lingkungan binaan dirancang secara berlebihan untuk mencapai
tujuan tersebut, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas. Sayangnya, hal ini justru
membawa bumi dan manusia dihadapkan pada berbagai macam krisis, yang mengancam
kelangsungan hidup generasi mendatang.

Il. "GAIA”, BUMI ADALAH MAKHLUK HIDUP SUPER BESAR

Salah satu cara untuk mengembalikan persepsi dan perilaku manusia yang secara
berlebihan memandang bumi sebagai penyedia sumber daya yang tak terbatas, adalah
dengan memandang bumi sebagai makhiuk hidup yang harus dijaga agar jangan sampai
sakit, terluka, dll, sehingga dapat hidup sampai jauh tua. Adalah James Lovelock yang
pertama kali mengenalkan prinsip Gaia (penyataan keilmuan pada 1961), yaitu pandangan
yang meletakkan bumi sebagai makhluk hidup, yang pada tataran tertentu mampu mengatur
dirinya, termasuk menyembuhkan luka-luka atau ketidakseimbangan yang terjadi secara
mandiri demi kelangsungan hidupnya. Istilah Gaia diambil dari sebutan bangsa Yunani
kepada Dewi Bumi "Gaia". Teori ini juga menempatkan manusia bukan sebagai makhluk
tertinggi di bumi yang kemudian secara otomatis menjadi penguasa bumi, namun 'hanya’
sebagai bagian kecil dari bumi, yang secara bersama-sama dengan makhluk hidup lain,
bertugas menjaga keseimbangan bumi, demi kesehatan dan keberlangsungan hidup bumi
sebagai suatu tubuh yang amat besar. Teori ini memang masih terus diperdebatkan, karena
sebagian ilmuwan lain tidak percaya bahwa bumi mampu mengatur dan menyembuhkan
tubuhnya sendiri, terbukti dengan timbulnya berbagai fenomena dan bencana yang kini
menimpa manusia. Tetapi secara keilmuan, Lovelock menyatakan, bahwa fenomena dan
bencana yang muncul justru merupakan perilaku bumi untuk mengatur dan menyembuhkan
luka yang terlalu parah. Mana yang sesungguhnya benar, masih terus menjadi perdebatan.

Dalam keadaan bersahaja, dimana semua makhluk, hidup bersama-sama di bumi
dengan kemampuan bertahan hidup secukupnya, maka kehidupan di bumi ini, sekalipun
mengalami fluktuasi, akan tetap terus terjaga keberlangsungannya. Penjelasan yang paling
sederhana akan hal ini, digambarkan oleh Lovelock dalam model "Dunia Bunga Aster” (The
Daisyworld), yaitu dengan mengambil contoh ketika seluruh permukaan bumi hanya dihuni
oleh dua jenis bunga aster, yaitu aster hitam dan aster putih, tanpa makhiuk hidup lain.
Selanjutnya faktor non-hidup yang memperngaruhi bumi juga disederhanakan hanya satu
unsur, yaitu suhu bumi, dimana bumi menerima pancaran sinar matahari. Bunga aster hitam
adalah bunga yang memiliki kemampuan menyerap sinar secara baik untuk proses
fotosintesis. sebaliknva. aster putih lebih memiliki kemampuan untuk memantulkan kembali
si_gar yang diterimanya, sehingga dia tidak mudah layu. Pada awalnya, planet bumi dipenuhi
b_ul bakal aster hitam dan putih dalam jumlah sama. Seiring berjalannya waktu, pancaran
sinar matahari terhadap bumi terus meningkat (menurut penelitian, sejak terbentuknya
kehidupan di bumi sampai abad ini, pancaran telah meningkat 25%, Lovelock, 2000).
Meningkatnya pancaran ini telah pula meningkatkan suhu bumi. Karena aster hitam mampu
menyerap sinar dengan baik, maka pertumbuhan bijinya menjadi sangat pesat, mengalahkan
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mengalahkan pertumbuhan biji aster putih. Hal ini menyebabkan populasi aster hitam
menjadi dominan. Dominasi aster penyerap panas ini telah menyebabkan suhu bumi
meningkat tajam dan menjadi terlalu panas bagi aster hitam untuk tetap hidup, sehingga
aster hitam layu dan mati, sementara aster putih tetap bertahan hidup karena mampu
memantulkan sinar dan panas yang diterimanya Selanjutnya, populasi aster putih berganti
menjadi lebih dominan. Namun karena aster putih cenderung memantulkan sinar dan panas,
maka suhu bumi kemudian turun kembali. Hal ini tentu menciptakan kondisi yang baik bagi
aster hitam untuk kembali tumbuh, berganti mendominasi populasi, sampai layu kembali.
Demikian siklus kehidupan aster hitam dan putih silih berganti di muka bumi. Hal ini
menunjukkan betapa keadaan di bumi, dipengaruhi oleh makhluk hidup dan begitu pula
sebaliknya makhluk hidup di bumi dipengaruhi oleh keadaan di permukaan bumi. Model
dunia bunga aster ini dapat dibuat lebih kompleks dengan menghadirkan kelinci dan rubah.
Ketika populasi aster menurun karena dikonsumsi kelinci, populasi rubah meningkat, karena
berlimpahnya populasi kelinci. Ketika kelinci terus dimangsa oleh rubah, populasi kelinci
turun, sehinga populasi aster meningkat kembali, begitu seterusnya, populasi makhluk hidup
selalu berfluktuasi setiap waktu. Keadaan di permukaan bumi yang terus berfluktuasi ini,
merupakan kunci yang menunjukkankan bahwa ada kehidupan yang terus berlangsung di
muka bumi. Sepanjang perubahan yang terjadi berlangsung halus dan terkontrol secara
alami, maka kehidupan di muka bumi akan terus terjaga keberlangsungannya, namun
manakala terjadi perubahan yang terlalu drastis, seperti peningkatan suhu bumi yang terlalu
tajam beberapa tahun terakhir. Sejak revolusi industri (pertengahan abat 18) sampai dengan
saat ini, suhu bumi naik 0,6 °, namun hanya dalam kurun waktu 6 tahun (1999-2005), suhu
bumi mengalami peningkatan rata-rata 0,15° s.d. 0,3 ° (Lovelock, 2007). Pada masa
mendatang, sangat dimungkinkan hanya makhluk hidup jenis tertentu yang mampu bertahan
di muka bumi.

Teori Gaia yang dimunculkan Lovelock, kemudian dikembangkan secara khusus untuk
melihat keterkaitannya dengan bangunan dan dunia arsitetur, serta lingkungan binaan, oleh
David Pearson. Pearson (1989), menunjukkan bahwa untuk tercapai keseimbangan antara
alam dan manusia, setiap pembangunan lingkungan binaan atau pendirian bangunan harus
berkaca pada pendekatan Gaia, yaitu tidak meninggalkan konteks setempat dan prinsip
pembangunan sekecil mungkin merusak alam, agar terciptalah spirit hidup dan kesehatan
lahiriah si penghuni bangunan. Pearson bahkan secara eksplisit menyatakan, bahwa rumah
adalah titik acuan awal hidup manusia sebagai individu dan makhiuk sosial. Sehingga
rancangan rumah tinggal, menjadi fokus terpenting dalam hidup manusia, termasuk, dari
rumah jugalah, hendaknya manusia memulai mengatasi persoalan-persoalan Krisis
lingkungan yang saat ini kian mengancam kelangsungan hidup generasi mendatang. Setiap
rumah, semestinya dirancang dan didirikan menganut prinsip Gaia (Pearson, 1989).

lll. PERUBAHAN PERSEPSI DAN PERILAKU

Ketika kita memandang diri kita sebagai bagian dari kelangsungan hidup suatu organisme
yang amat besar dan kelangsungan hidup kita yang kecil ini juga bergantung dari
kelangsungan hidup bagian lain secara keseluruhan yang saling bekerja sama, maka sudah
semestinya kita berhati-hati dalam berperilaku, terutama perilaku yang dapat menuju sakit
atau kerusakan bumi. Bila bumi ini diumpamakan sebagai makhluk hidup, maka manusia
yang hidup di atasnya dapat diumpamakan sebagi otak. Sekalipun secara keseluruhan tiap
bagian bumi mampu mengatur ritme kerjanya masing-masing, seperti halnya pada tubuh
manusia, namun pada beberapa bagian, otak berperan dalam memerintahkan atau
menggerakkan suatu bagian tubuh yang lain. Hal inilah yang harus dapat kita kendalikan
agar manusia sebagai otak bumi, tidak memerintahkan anggota tubuh lain melakukan
kegiatan yang dapat menurunkan kualitas hidup bumi secara keseluruhan.
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Sebagaimana Pearson (1989), manusia yang tinggal dalam sebuah rumah yang
berkonsep “Gaia’, akan menemukan spirit hidupnya sebagai bagian dari “Gaia” besar.
Adapun secara mendasar konsep rumah “Gaia” adalah:

rumah idealnya dibangun mandiri, tidak berdempetan dengan bangunan lain, agar
rumah dapat ‘bernafas’, keadaan ini umumnya hanya dijumpai di pinggiran kota atau
pedesaan

andai rumah harus dibangun pada area padat, usahakan rumah tidak berdempetan
secara keseluruhan, biarkan sisi depan rumah menghadap pada hiruk-pikuk
kehidupan publik, namun selalu sisakan bagian sisi lain (samping atau belakang)
sebagai sisi privat bagi penghuni untuk beristirahat

rumah dibangun dari material (sedapat mungkin lokal) yang tidak beracun

letakkan lubang-lubang ventilasi bagi rumah untuk tetap ‘bernafas’, sehingga
sebanyak mungkin pengudaraan dan pencahayaan adalah alamiah.

sampah dan buangan yang dihasilkan seyogyanya diolah kembali untuk keperluan
penyuburan tanah (kompos), sehingga tanaman akan hidup subur di sekeliling rumah
bila memungkinkan, gunakan sumber energi alternatif dalam pengoperasian rumah
sehari-hari.

Guna mengikuti prinsip yang telah dikemukakan Lovelock dan Pearson untuk menjaga
kelangsungan hidup bumi, beberapa perubahan persepsi dan perilaku semestinya
dilaksanakan oleh manusia dewasa ini. Adapun beberapa perubahan itu, diantaranya dapat
dirinci sbb.:

Berhenti dari perilaku mengeksploitasi sumber-sumber energi tak terbarukan secara
besar-besaran. Sebagai gantinya, Lovelock pernah menyarankan penggunaan energi
nuklir karena dinilai yang paling efektif. Namun, kejadian gempa dan tsunami di
Jepang pada semester pertama 2011, yang mengakibatkan terjadinya radiasi nuklir
pada reaktor Fukushima, telah mengingatkan kita, bahwa bagi negara sangat maju
seperti Jepang sekalipun, reaktor nuklir dapat menjadi tidak aman. Oleh karena itu,
sejauh ini, yang kembali disarankan adalah memikirkan langkah-langkah antisipatif,
sebelum memutuskan membangun reaktor nuklir untuk menjaga kemungkinan
dampak negatif. Ketika suatu bangsa/ negara belum siap, maka penggunaan energi
nuklir —sekalipun efektif- sebaiknya dihindari. Pilihan terhadap penggunaan sumber
energi terbarukan lainnya — sekalipun mungkin tidak seefektif nuklir - dapat menjadi
pilihan, seperti sinar matahari, angin, air, energi bio, dll.

Berhenti dari perilaku terus membuka lingkungan alam untuk dijadikan lingkungan
binaan, tanpa melalui kajian terhadap kemungkinan terjadinya ketidakseimbangan
ekosistem. Munculnya lingkungan binaan baru, terutama yang bersifat non sosial dan
cenderung pada konsumtivisme, sebaiknya dibatasi. Sebagian masyarakat kota
dewasa ini mulai menyadari. bahwa yang terus dibutuhkan masyarakat kota,
bukanlah pusat perbelanjaan atau sentra ekonomi lainnya, namun taman kota, hutan
kota, dan area sosial publik lainnya. Pendirian bangunan dan pembukaan lingkungan
binaan secara berlebihan dipastikan mengganggu ekosistem, salah satunya yang kita
rasakan dewasa ini adalah hilangnya burung-burung predator karena lenyapnya
pohon sebagai tempat hunian mereka, maka (kebetulan juga didukung faktor musim),
ulat bulu meraja-lela di banyak lokasi

Berhenti dari perilaku serba ingin cepat, mudah dan praktis, yang mengakibatkan
untuk kegiatan apapun, manusia bergantung pada alat bantu. Pergi ke sekolah atau
ke tempat bekerja dengan berjalan kaki atau bersepeda masih belum populer,
dikarenakan berbagai hal, diantaranya karena kurangnya infrastruktur serta terlalu
jauhnya jarak tempuh. Karena perilaku selalu ingin cepat, mudah dan praktis adalah
manusiawi, maka hal ini mestinya didukung oleh pengembangan perumahan dengan
sistem tetangga (neighboring unif) (Mediastika, 2000), sehingga untuk menuju tempat
aktivitas sehari-hari, cukup ditempuh dengan jalan kaki, sepeda, atau angkutan umum
sekali naik. Hal ini dapat dimulai dengan memilih rumah/perumahan yang dekat
dengan tempat bekerja (tentu dengan harga yang sesuai), kemudian diikuti dengan
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dengan memilih tempat bersekolah putra-putri yang terdapat di sekitar perumahan
tersebut. Paradigma menuntut ilmu di sekolah favorit dan hebat, tetapi amat jauh dari
rumah, tidak selamanya memberikan nilai positif, karena akan cukup banyak waktu
dan biaya terbuang di jalan.

Persepsi bahwa penghematan energi yang paling efektif semestinya dilakukan dari
sektor industri dan transportasi, sudah seyogyanya dirubah. Penghematan energi
dari dua sektor ini akan menjadi lebih efektif bila didukung penghematan pada setiap
rumah tinggal. Efisiensi energi pada sebuah rumah tinggal, tentulah tidak signifikan,
namun bila diakumulasikan dari seluruh rumah tinggal yang ada di muka bumi, maka
nilai efisiensi sangat besar akan diperoleh secara nyata.

Persepsi bahwa mendirikan bangunan alami dari materail alami merupakan solusi
terbaik dalam menghadapi persoalan lingkungan adalah salah, ketika mayoritas
material yang digunakan untuk membangun secara alami adalah kayu berkualitas
(dari pohon yang membutuhkan waktu puluhan tahun guna regenerasinya), atau batu
alam yang diperoleh dari tambang-tambang yang mengakibatkan longsor, disb.
Berhenti dari perilaku senang dan bangga bila bangunan yang dirancang, dibangun
atau ditempati, menggunakan material eksklusif yang didatangkan dari tempat yang
jauh. Perilaku semacam ini mestinya segera diperbaiki dengan kebanggaan
menggunakan material-material lokal, yang secara otomatis akan menghemat
pengangkutan, sekaligus juga menghemat energi yang secara total dikeluarkan
dalam pengadaan material tersebut.

IV. LANGKAH-LANGKAH NYATA MENUJU KEHIDUPAN BERKELANJUTAN

Sebagaimana dikemukakan dalam bagian sebelumnya di paper ini, banyak langkah dapat
ditempuh menuju paradigma baru kehidupan yang berkelanjutan. Hal ini akan tercapai
apabila kesadaran akan aspek-aspek ekologi (energi, air, udara, dll.), dapat diterapkan
secara lebih nyata pada perancangan dan pendirian bangunan dan lingkungan binaan.
Paparan berikut ini mengemukakan beberapa bangunan yang dapat menjadi contoh bagi
kita untuk mulai menerapkan prinsip ‘Gaia".

1

Prinsip ‘Gaia’ pada Bio-Solar Home, spesifikasi bangunan:

Fungsi : rumah tinggal.

Penggagas/pemilik: Prof. Soontorn Bonyatikarn (dosen/arsitek Chulalongkorn
University, Thailand).

Lokasi : Rangsit (daerah suburban di utara Bangkok, berjarak sekitar 45 menit, di
dalam lingkungan perumahan di tepi sungai Rangsit).

Penerapan energi bijaksana: seluruh energi diperoleh dari panel surya dan turbin
angin, dibantu aspek lain: tanaman untuk menciptakan iklim mikro, penggunaan
material prefabrikasi buatan lokal, dan mobil dengan energi listrik.

Penerapan lingkungan berkelanjutan: pengolahan air bekas pakai (dari limbah dan
dari AC), pengolahan dedaunan untuk biogas dan kompos.
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Gambar 1. Tampék Bio-Solar Home, Rangsit, Thailand
foto oleh: Chulalongkorn University

. Prinsip 'Gaia’ pada Rumah Ekologis, spesifikasi bangunan:
- Fungsi : rumah tinggal.

Penggagas/pemilik: Alm. Heinz Frick (dosen/arsitek Unika Soegijopranoto,
Semarang, Indonesia).

Lokasi : Semarang.

Penerapan energi bijaksana: energi untuk peralatan listrik (panel surya), untuk lampu
(PLN), dibantu aspek lain: tanaman rambat untuk menyejukkan dinding, layout ruang
dan sunscreen untuk menghalangi radiasi berlebih sinar matahari, penggunaan
material lokal, pengudaraan alami, penggunaan lampu hemat energi.

Penerapan lingkungan berkelanjutan: material daur ulang, mateial domestik untuk
cat/finishing, bak penampungan air hujan, pengolahan sampah daun untuk kompos,
mencuci mobil cukup beberapa kali dalam setahun demi menghemat air.

Gambar 2. Tampak Rumah Ekologis, Semarang Indonesia
foto oleh archnet.org
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3. Prinsip "Gaia" pada bangunan kampus (renovasi), spesifikasi bangunan:

Fungsi bangunan: kampus ilmu bangunan dan arsitektur: Building and Construction
Authority Academy (BCAA).

Lokasi : Braddel Road, Singapura bagian Utara.

Penggagas/principal designer: Kementrian Pendidikan Pemerintah Singapura dan
pengelola BCAA/Assc. Prof. Lee Siew Eang (dosen/praktisi, National University of
Singapore).

Penerapan energi bijaksana: panel surya (terbesarfterluas di Asia Tenggara),
cerobong cahaya, laci cahaya, fasad dan atap hijau, material dan tenaga lokal, kaca
Jow-emissivity, sensor Air Conditioning (AC) yang otomatis menyala atau mati
bergantung keberadaan manusia dalam bangunan, dan hanya bekerja pada suhu
terendah 24° C. Khusus untuk ruang staf, setiap meja dilengkapi dengan outlet AC
sebesar mini-speaker, yang dapat disesuaikan suhu dan kecepatan anginnya.
penggunaan lampu hemat energi dengan sistem dimmer otomatis ( mengatur
penyediaan cahaya buatan sesuai keperluan).

Gambar 3. Tampak Kampus BCAA, Singapura
foto oleh Christina E. Mediastika (Kompas, 3 Nov 2009)

Prinsip "Gaia" pada bangunan perkantoran "Graha Pangeran” dan "Graha Wonokoyo”

Fungsi bangunan: kantor

Lokasi: Jalan A. Yani (G. Pangeran) dan Jalan Darmo/Taman Bungkul (G.
Wonokoyo), Surabaya.

Pemilik/Perancang: Bank BNI (G. Pangeran), PT. Wonokoyo, produsen pakan (G.
Wonokoyo)/Ir. Jimmy Priatman, MSc. (dosen dan arsitek Univ. Kristen Petra,
Surabaya)

Penerapan energi bijaksana: layout bangunan dengan penempatan ruang-ruang
antara sebagai penyangga panas matahari sisi barat gedung, bidang-bidang tertutup
pada sisi barat gedung, pemanfaatan sinar matahari secara maksimal sesuai wakltu,
penggunaan kaca low- emissivity, penggunaan lampu hemat energi, penggunaan
material lokal (kaca oleh Asahimas dan metal oleh Indal)

Penerapan lingkungan berkelanjutan: penggunaan AC non CFC, memikirkan
keberadaan bangunan disekitarnya, dengan pemakaian sistim dan pemilihan struktur
pondasi bored pile, strukitur utama konstruksi beton bertulang, dan struktur atap
konstruksi baja. Pemilihan ini didasarkan untuk menghindari kerusakan pada
bangunan perumahan yang padat disekitar bangunan.
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Gambar 4. Tampak Graha Pangeran (kin) dan Graha Wonakoyo, Surabaya
totofoto aleh Chirkiing £ Meeliostiki

V. PENUTUP

Mengingat ketersediaan energl, air bersih, udara bersih dan hakhal lain yang sangat
diperlukan unfuk mendukung Kehidupan generasi mendatang di muka bumi ini makin
menipis, dan paradigma berpikir bahwa manusia hanyalah bagian kecil dari makhluk hidup
super besar yang disebut "Gaia”, maka sudah sepantasnya perilaku dan gaya hidup yang
memuliakan bumi kini menjadi ren kehidupan seluruh umat manusia. Langkah nyata yang
paling mudah, namun akan memberikan kontribusi yang sangal signifikan adalah
memulainya dari rumah linggal, sebagaimana pada beberapa contoh di atas. Dari beberapa
contoh tersebut, kita sekaligus dapat belajar, bahwa aspek ekologis yang diterapkan pada
bangunan dengan prinsip “(Gaia®, dapal diterapkan sangal rinci dan beragam, disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing bangunan, sehingga kontribusinya pada perbaikan
lingkungan akan sangat berarti.
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